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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sistem informasi 
akuntansi lelang pada PT.Pegadaian ( Persero ) Cabang Duri. Penelitian ini 
dilakukan dengan melihat dokumen-dokumen dan fakta yang ada dari pegadaian 
mengenai sistem informasi akuntansi lelang. Penelitian ini menggunakan metode 
Deskriptif Kualitatif. Jenis pengumpulan data-data yang digunakan yaitu 
dokumentasi dan wawancarai pihak PT.Pegadaian (Persero) Cabang Duri. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi lelang di 
PT.Pegadaian (Persero) Cabang Duri telah berjalan dengan efektif dan efesien 
sesuai dengan prosedur yang telah ada. Hal ini dilihat dari adanya bukti-bukti 
setiap kebijakan  yang dilakukan oleh pihak pegadaian serta dokumentasi yang 
terancang dengan baik. Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa, apabila 
nasabah tidak dapat melunasi hutangnya pada saat jatuh tempo yang telah 
ditentukan dan tidak dapat masa perpanjangan, maka barang jaminan nasabah 
akan dilelang oleh PT.Pegadaian (Persero) Cabang Duri dan hasil pelelangan 
digunakan untuk melunasi seluruh kewajiban nasabah yang terdiri dari pinjaman 
pokok, sewa modal serta biaya lelang. 
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1.1 Latar Belakang 
Dalam kegiatan sehari-hari, uang pasti dibutuhkan untuk membeli atau 
membayar berbagai keperluan, dan yang menjadi masalahnya kebutuhan yang 
ingin dibeli tidak dapat dicukupi dengan uang yang dimiliki. Kalau sudah 
demikian, mau tidak mau  mengurangi untuk membeli berbagai keperluan 
yang dianggap tidak penting.  Namun untuk keperluan yang sangat penting 
terpaksa harus dipenuhi dengan berbagai cara seperti meminjam dari berbagai 
sumber dana yang ada.    
Bagi yang memiliki barang-barang berharga dan kesulitan dana  dapat 
segera dipenuhi dengan cara menjual barang berharga tersebut, sehingga 
jumlah uang yang diinginkan dapat terpenuhi. Namun, resikonya  barang yang 
telah dijual akan hilang dan sulit untuk kembali lagi. Untuk mengatasi 
kesulitan tersebut dimana kebutuhan dana dapat dipenuhi tanpa kehilangan 
barang-barang berharga, maka masyarakat dapat menjaminkan barang-
barangnya kelembaga tertentu. Misalnya dilembaga  Pegadaian, barang yang 
dijaminkan tersebut pada waktu tertentu dapat  ditebus kembali setelah 
masyarakat melunasi pinjamannya. 
PT.Pegadaian (Persero) merupakan salah satu perusahaan BUMN bagian 
sektor keuangan yang menawarkan jasa pemberian kredit selain perbankan. 
Kegiatan operasional pegadaian pada umumnya ada tiga bagian lini bisnis 





Lumbantobing,2020). PT.Pegadaian(Persero) melakukan bisnis sebagaimana 
diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan(POJK) NO.31/POJK.05/2016. 
Dalam PJOK 31 tahun 2016 tersebut dinyatakan bahwa pengertian Usaha 
Pegadaian adalah segala usaha menyangkut pemberian pinjaman dengan 
jaminan barang bergerak, jasa titipan, jasa taksiran, atau jasa lainnya (Otoritas 
Jasa Keuangan RI,2016). 
Menariknya pinjaman uang di Pegadaian disebabkan prosedurnya yang 
mudah, cepat dan biaya yang  dikenakan relative ringan. Masyarakat hanya 
menunjukan bukti identitas diri dan barang bergerak sebagai jaminan. Uang 
pinjaman dapat diperoleh dalam waktu yang relative tidak lama. Begitupun 
untuk melunasi pinjaman, nasabah cukup dengan menyerahkan sejumlah uang 
dan surat bukti saja dengan waktu  proses yang juga singkat atau dengan kata 
lain lembaga Pegadaian menjadi alternative pilihan pemenuhan kebutuhan 
masyarakat. Hal ini dilakukan  sesuai dengan salah satu tujuan dari Pegadaian 
dalam pemberian pinjaman  kepada masyarakat dengan motto ”Mengatasi 
masalah tanpa masalah”. PT. Pegadaian. merupakan lembaga pengkreditan 
yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat khususnya golongan ekonomi 
menengah kebawah. 
 Kelebihan PT. Pegadaian ini bagi masyarakat yang  meminjam kredit 
adalah pihak berkepentingan tidak perlu menjual barang-barangnya,  
melainkan hanya dijadikan jaminan pengajuan kredit di PT. Pegadaian. Dalam  
kondisi seperti ini peranan Pegadaian sebagai jaring  pengaman sosial bagi 





cepat, bunga ringan, dan tidak berbelit.   
Didalam perjanjian gadai, apabila nasabah tidak dapat melunasi hutang-
hutangnya atau tidak mampu menembus barangnya sampai habis jangka 
waktu yang telah ditentukan, maka pihak pegadaian berhak untuk melelang 
barang gadai tersebut. Lelang merupakan kegiatan upaya pengembalian uang 
pinjaman beserta sewa modal untuk melunasi hutang kreditnya, dan sebagian 
lagi untuk biaya yang dikeluarkan untuk melelang barang tersebut dan sisanya 
diberikan kepada nasabah gadai. Maka dari itu harga dari penjualan lelang 
harus diperhitungkan sesuai dengan prosedur untuk mendapatkan harga lelang 
yang seharusnya. 
Di PT.Pegadaian (Persero) Cabang Duri seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya barang-barang gadai nasabah yang sudah jatuh tempo dalam 
waktu 3 bulan dan tidak dapat menebusnya akan dilelang oleh pihak 
Pegadaian. Diantaranya barang-barang tersebut ada emas(perhiasan), sertifikat 
tanah, sertifikat rumah, kendaraan bermotor, alat-alat elektronik. Nilai dari 
barang-barang tersebut bermacam macam  dari pihak pegadaian menaksirnya. 
Dikirakan rata-rata nilai rupiah barang yang tidak di tebus oleh nasabah di 
PT.Pegadaian (Persero) Cabang Duri 20 hingga 30 juta perperiodenya, 
tergantung dari barang yang di gadaikan oleh nasabah. 
Tidak adanya media informasi mengenai barang yang akan dilelang dan 
harga lelang, hal ini yang menyebabkan kegiatan lelang susah menjangkau 
masyarakat. Adanya media informasi mengenai barang lelang yang akan di 





sistem informasi pelelangan barang dapat berjalan lebih mudah dan efektif.  
Sistem informasi berkaitan erat dengan pengendalian internal, sistem 
akuntansi yang baik harus diimbangi dengan pengendalian internal yang baik 
pula. Sistem pengendalian internal dalam akuntansi memiliki peranan penting 
karena sistem pengendalian internal merupakan prosedur atau sistem yang 
dirancang untuk mengontrol, mengawasi, mengarahkan organisasi agar dapat 
mencapai suatu tujuan. 
Sistem Informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, 
bersifat manejerial menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan 
yang dibutuhkan (Joperson,2015). Menurut Azhar Sutanto(2013:8), peranan 
utama sistem informasi akuntansi adalah mengolah data akuntansi yang 
berasal dari berbagai sumber menjadi informasi akuntansi yang diperlukan 
oleh berbagai macam pemakaian untuk mengurangi resiko saat mengambil 
keputusan. 
Dengan berkembangnya teknologi informasi muncul berbagai macam 
layanan yang dapat memenuhi kebutuhan informasi, Peran serta teknologi 
informasi menjadikan pengolahan informasi menjadi sangat mudah. Tidak 
dapat dipungkiri, pengolahan data menjadi informasi pada sebuah perusahaan 
yang dikelola dengan baik dapat membantu serta menunjang kegiatan 
manajemen dan operasional dengan penerapan sistem informasi.  
Penggunaan teknologi dalam sistem informasi dapat menyediakan akses 





dialami dapat diminimalisir serta dapat mendukung kinerja operasional pada 
perusahaan. Akses yang dapat dilakukan dapat diupayakan dengan sistem 
informasi  berbasis aplikasi  yang dapat berperan penting  pada  manajemen 
data dan informasi. Dengan adanya sisem informasi akuntansi ini contohnya 
proses pelaksanaan lelang dalam perusahaan akan lebih mudah di ketehui oleh 
masyarakat atau peserta lelang.  
Sistem informasi akuntansi merupakan tema yang menarik untuk diteliti 
sehingga peneliti tertarik untuk mengkaji kembali secara luas tentang peran 
sistem informasi akuntansi. dalam kaitannya dengan pelelangan atas barang 
jaminan pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang  Duri.  
Berdasarkan latar belakang yang ada diatas, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “ SISTEM INFORMASI AKUNTANSI 
LELANG PADA PT.PEGADAIAN (PERSERO) CABANG DURI ”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah “bagaimana Sistem Informasi Akuntansi pada pelaksanaa Lelang 
barang jaminan pada PT.Pegadaian (Persero) Cabang Duri?” 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian yang ingin penulis peroleh dalam 
penelitian ini adalah “untuk mengetahui Sistem Informasi Akuntansi pada 






2. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi Penulis  
Menambah wawasan pengetahuan penulis. Dan hasil penulisan ini 
dapat di jadikan sebagai referensi untuk pembuatan karya ilmiah 
selanjutnya. 
b. Bagi Perusahaan 
Tugas akhir ini dapat menjadi suatu bahan pertimbangan untuk 
membuat kebijakan yang lebih baik sehingga perusahaan dapat 
berkembang sesuai yang diharapkan. 
c. Bagi Pihak lain  
Sabagai bahan pertimbangan dan tambahan informasi bagi 
pembaca dan sebagai bahan masukan dalam melakukan penelitian 
selanjutnya. 
1.4 Metode Penelitian 
1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan oleh penulis bertempat di PT.Pegadaian 
(Persero) Cabang Duri Jl. Sudirman Duri-Riau. 
2. Jenis dan Sumber Data 
a. Data Primer 
 Data primer, yaitu data yang di peroleh secara langsung 
dari PT Pegadaian (Persero) Cabang Duri dengan melakukan 





(Persero)  Cabang Duri terkait dengan pelelangan dan cara 
penghitungan penetapan harga pembukaan lelang. 
b. Data Sekunder 
Data yang diperoleh melalui literatur, peraturan perundang-
undangan, karya ilmiah dan sumber tertulis lainnya yang berkaitan 
dengan lelang dan penghitungan penetapan harga pembukaan 
lelang.  
3. Teknik Pengumpulan Data 
a. Dokumentasi 
Yaitu dengan mengutip data secara langsung yang dimiliki 
oleh PT.Pegadaian (Persero) Cabang Duri. 
b. Wawancara 
Yaitu pengumpulan data dengan cara mewawancarai 
karyawan PT.Pegadaian (Persero) Cabang Duri. 
4. Analisis Data  
           Analisis data yang digunakan tergolong kedalam penelitian 
deskriptif kualitatif yang dalam proses penelitian dan pengolahan 
datanya tidak menggunakan perhitungan, hanya memberikan 









1.5 Sistematika Penelitian 
Dalam penulisan tugas akhir ini penulis membaginya dalam empat bab yang 
terdiri dari : 
 
BAB I    : PENDAHULUAN  
Pada bab ini menjelaskan  tentang  latar belakang  
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, Metode Penelitian dan 
sistematika penelitian. 
 
     BAB II   : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
Profil PT.Pegadaian (Persero) Cabang Duri. sejarah 
singkat , visi dan misi, tujuan, struktur organisasi 
perusahaan.  
 
     BAB III   : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 
Dalam  bab  ini  berisikan tentang hasil penelitian 
dan menganalisanya sebagai bahan perbandingan 
antara teori dengan prakteknya pada perusahaan 
tersebut. 
 
     BAB IV              : PENUTUP 





Pada bab ini diuraikan tentang kesimpulan yang   
penelitian yang dilakukan di PT.Pegadaian (Persero) 

























GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
2.1 Sejarah Singkat PT.Pegadaian (Persero) 
 Sejarah pegadaian di Indonesia sudah dimulai sejak zaman Hindia 
Belanda, pada masa pemerintahan VOC dengan didirikannya Bank Van Leening 
yang merupakan lembaga keuangan yang memberikan kredit dengan sistem gadai. 
Lembaga ini pertama kali didirikan di Batavia pada tanggal 20 Agustus 1746. 
Namun usaha gadai tersebut hanya status pengelolaannya saja yang mengalami 
beberapa kali perubahan sejalan dengan perubahan peraturan yang di tetapkan 
oleh Pemerintah. 
 Saat pemerintah Inggris mengambil alih kekuasaan Indonesia dari tangan 
Belanda pada tahun 1811-1816, Bank Van Leening dibubarkan, dan kepada 
masyarakat diberi keleluasaan untuk mendirikan usaha Pegadaian dengan 
mendapat lisensi dari pemerintah di daerah setempat. Metode ini dikenal dengan 
liecentie stelsel. Dalam perjalanannya, metode tersebut banyak menimbulkan 
dampak buruk bagi kehidupan masyarakat. Banyak pemegang lisensi menjalankan 
praktek rentenir atau lintah darat yang tidak saja membebani masyarakat, tapi juga 
dipandang kurang menguntungkan bagi pemerintahan yang berkuasa. Sehingga 
akhirnya metode liecentie stelsel diubah menjadi metode pacth stelsel, yaitu 
pendirian Pegadaian diberikan kepada umum yang mampu membayarkan pajak 
yang tinggi kepada pemerintah. 
 Ketika Pemerintahaan Belanda berkuasa kembali, metode pacth stelsel 





hak ternyata banyak melakukan penyelewengan dalam menjalankan bisnisnya. 
Selanjutnya pemerintah Hindia Belanda menerapkan metode baru yang disebut 
dengan cultur stelsel, di mana kegiatan Pegadaian ditangani sendiri oleh 
pemerintah agar dapat memberikan perlindungan dan manfaat yang lebih besar 
bagi masyarakat.  
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, pemerintah Hindia Belanda 
mengeluarkan Staatsblad (STBL) No. 131 tanggal 12 Maret 1901 yang mengatur 
bahwa usaha Pegadaian merupakan monopoli Pemerintah dan tanggal 1 April 
1901 didirikan Pegadaian Negara pertama di Sukabumi (Jawa Barat). Selanjutnya 
setiap tanggal 1 April diperingati sebagai Hari Ulang Tahun Pegadaian.  
Pada masa pendudukan Jepang, Gedung Kantor Pusat Jawatan Pegadaian 
yang terletak di Jalan Kramat Raya 162 dijadikan tempat tawanan perang dan 
Kantor Pusat Jawatan Pegadaian dipindahkan ke Jalan Kramat Raya 132. Tidak 
banyak perubahan yang terjadi pada masa pemerintahan Jepang, baik dari sisi 
kebijakan maupun Struktur Organisasi Jawatan Pegadaian. Jawatan Pegadaian 
dalam Bahasa Jepang disebut Sitji Eigeikyuku, Pimpinan Jawatan Pegadaian 
dipegang oleh orang Jepang yang bernama Ohno-San dengan wakilnya orang 
pribumi yang bernama M. Saubari.  
Pada masa awal pemerintahan Republik Indonesia, Kantor Jawatan 
Pegadaian sempat pindah ke Karang Anyar (Kebumen) karena situasi perang yang 
kian terus memanas. Agresi militer Belanda yang kedua memaksa Kantor Jawatan 
Pegadaian dipindah lagi ke Magelang. Selanjutnya, pasca perang kemerdekaan 





dikelola oleh Pemerintah Republik Indonesia.  
Dalam masa ini Pegadaian sudah beberapa kali berubah status, yaitu 
sebagai Perusahaan Negara (PN) sejak 1 Januari 1961, kemudian berdasarkan 
PP.No.7/1969 menjadi Perusahaan Jawatan (PERJAN), selanjutnya berdasarkan 
PP.No.10/1990 (yang diperbaharui dengan PP.No.103/2000) berubah lagi menjadi 
Perusahaan Umum (PERUM). Hingga pada tahun 2011, berdasarkan Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia nomor 51 tahun 2011 tanggal 13 Desember 2011, 
bentuk badan hukum Pegadaian berubah menjadi Perusahaan Perseroan (Persero). 
Kantor pusat Perum Pegadaian berkedudukan di Jakarta dan dibantu oleh 
kantor daerah, kantor perwakilan daerah, dan kantor cabang. Saat ini, Perum 
Pegadaian telah meliputi lebih dari 500 cabang yang tersebar di seluruh Indonesia. 
2.2 Visi dan Misi PT. Pegadaian (Persero) 
A. Visi 
Menjadi The Most Valuable Financial Company  di Indonesia dan Sebagai  
Agen Inklusi Keuangan pilihan utama masyarakat. 
B. Misi: 
1. Memberikan manfaat dan keuntungan optimal bagi seluruh pemangku 
kpentinga dengan mengembangkan bisnis. 
2. Membangun bisnis yang lebih beragam dengan mengembangkan bisnis baru 
untuk menambah proposisi nilai ke nasabah dan pemangku kepentingan. 
3. Memberikan service excellence dengan fokus nasabah melalui: 
a. Bisnis proses yang lebih sederhana dan digital 





c. Praktek manajemen resiko yang kokoh 
d. SDM yang propesional berbudaya kinerja baik 
2.3 Budaya Perusahaan  
 Untuk mendukung terwujudnya visi dan misi Perseroan, maka telah ditetapkan 
budaya perusahaan yang harus selalu dipelajari, dipahami, dihayati, dan dilaksanakan 
oleh seluruh insan Pegadaian yaitu jiwa” AKHLAK “yang terdiri dari:  
1. A  : Amanah 
2. K  : Kompeten 
3. H  : Harmonis 
4. L  : Loyal 
5. A  : Adaptif dan 
6. K  : Kolaboratif 




Adapun logo dari PT.Pegadaian terdiri atas 3 komponen yaitu : 
a. Simbol tiga lingkaran yang bersinggungan  mewakili tiga layanan utama  yaitu 
pembiayaan gadai dan mikro,emas dan aneka jasa. 





dan mempresentasikan keadilan dan kejujuran. 
c. Tulisan  perpaduan huruf besar diawal dan huruf kecil,  melambangkan rendah 
hati tulus dan ramah dalam melayani. 
Motto yaitu  merupakan ungkapan dari visi dan misinya. harus menjadi 
ungkapan pendek dan padat yang dapat menjaga pedoman, memiliki slogan 
dan motto yaitu  “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah”. 
2.5 Struktur Organisasi PT.Pegadaian (Persero) Cabang Duri 
Gambar 2.2 




































Pimpinan PT.Pegadaian (Persero) CP Duri 
a. Pimpinan CP Duri 
b. Pengelola UPC 
c. Kasir 
d. Keamanan  
A. Uraian Tugas  
a. Pemimpin Wilayah  
Adapun tugas dari pemimpin wilayah adalah sebagai berikut : 
1. Merencanakan, mengorganisasi, mengintegrasikan, 
menyelenggarakan, melakukan monitoring, pengawasan, dan 
evaluasi atas seluruh kegiatan kerja di wilayah, terutama dibidang 
operasional dan penjualan, serta membantu fungsi-fungsi kantor 
pusat sesuai dengan   kewenangan yang dilimpahkan Direksi untuk 
mencapai tujuan Perusahaan. 
2. Menjalankan fungsi sebagai Regional Chief Executive Officer 
(Regional CEO) Wenangan yang diberikan oleh Direksi. 
3. Bertanggung jawab dan meyakini bahwa strategi dan kebijakan 
kantor pusat untuk kantor wilayah dapat dimplementasikan dengan 
baik, efektif dan optimal. 
b. Pemimpin Cabang  
Adapun tugas dari pemimpin cabang adalah sebagai berikut : 
1. Menyusun rencana kerja  serta anggaran Kantor Cabang dan UPC 





2. Merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakan, dan 
mengendalikan operasional usaha gadai dan usaha lain. 
3. Merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakan dan 
mengendalikan operasional UPC. Merencanakan, 
mengorganisasikan, menyelenggarakan dan mengendalikan penata 
usaha barang jaminan bermasalah. 
4. Merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakan dan 
mengendalikan pengelolaan modal kerja. 
5. Merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakan dan 
mengendalikan pengelolaan administrasi serta pembuatan laporan 
kegiatan operasional kantor cabang.  
6. Merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakan dan 
mengendalikan kebutuhan dan penggunaan sarana prasarana, serta 
kebersihan dan ketertiban kantor cabang dan UPC. 
7. Merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakan dan 
mengendalikan pemasaran dan pelayanan konsumen. 
8. Mewakili kepentingan perusahaan baik kedalam maupun keluar 
berdasarkan kewenangan yang diberikan oleh atasan. 
c. Pengelola UPC / Penaksir  
Adapun tugas dari pengelola UPC /Penaksir adalah sebagai berikut : 
1. Mengkoordinasikan, melaksanakan mengawasi kegiatan operasional 
UPC. 






3. Melakukan pengawasan secara  uji petik  dan terprogram terhadap 
barang jaminan yang masuk. 
4. Mengkoordinasikan, melaksanakan dan mengawasi administrasi, 
keuangan, sarana dan prasarana, keamanan ketertiban dan 
kebersihan serta pembuatan laporan kegiatan operasional Unit 
Pelayanan Cabang (UPC). 
Sedangkan penaksir mempunyai tugas: 
1. Melaksanakan penaksiran terhadap barang jaminan untuk  
mengetahui mutu dari nilai barang serta bukti kepemilikannya 16 
dalam   rangka menentukan dan menetapkan golongan taksiran dan 
uang   pinjaman. 
2. Melaksanakan penaksiran terhadap barang jaminan yang akan 
dilelang, untuk mengetahui mutu dari nilai, dalam menentukan 
harga dasar barang yang akan dilelang. 
3. Merencanakan dan menyiapkan barang jaminan yang akan disimpan 
agar tarjamin keamanannya. 
d. Kasir 
Adapun tugas dari kasir adalah sebagai berikut : 
1. Melaksanakan penerimaan pelunasan uang  pinjaman dari nasabah 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
2. Menerima uang dari hasil penjualan barang jaminan yang dilelang. 





ketentuan yang berlaku. 
4. Melakukan pembayaran segala pengelompokkan yang terjadi di kantor 
cabang dan UPC. 
e. Keamanan  
Adapun tugas dari keamanan adalah sebagai berikut : 
1. Mengamankan harta perushaan dan nasabah dalam lingkungan kantor. 
2. Menciptakan kondisi yang nyaman pada lingkungan kantor selama 
jam operasional, mengatur parkir motor. 
2.6 Jam Kerja Dan Sarana Kerja 
a. Pengaturan jam kerja 
1) Jam kerja kantor cabang 
Senin S/D Kamis  Jam 07.30 – 12.00 Jam Kerja 
Jam 12.00 – 13.00 Jam Istirahat 
Jam 13.00 – 15.00 Jam Kerja 
Jam Layanan  Jam 07.30 – 14.00 
      Jumat   Jam 07.30 – 11.30 Jam Kerja 
Jam 11.30 – 13.30 Jam Istirahat 
Jam 13.30 – 15.00 Jam Kerja 
      Jam Layanan  Jam 07.30 – 14.00 
      Sabtu   Jam 07.30 – 12.00 Jam Kerja 
      Jam Layanan  Jam 07.30 – 11.30 
2) Jam istirahat 





siang. Meskipun dalam jam istirahat pelayanan   kepada nasabah tidak  
boleh berhenti. Oleh sebab itu kepala cabang  harus dapat mengatur 
pelaksanaan jam istirahat bagi pegawai secara bergantian. 
3)   Bulan puasa 
Untuk di bulan puasa hari senin-jumat jam layanan dibuka jam 
09.00-13.30, sedangkan untuk hari sabtu jam layanan dibuka ja m 
09.00-11.30.  
b. Sarana kerja 
1. Gedung dan perlengkapan 
a. Ruang kantor terdiri dari: 
1) Ruang tunggu nasabah. 
2) Ruang tamu. 
3) Ruang kerja staff. 
4) Ruang akad 
5) Ruang Arsip 
6) Brankas  
7) Mushola. 
8) Kamar mandi kecil. 
2) Lingkungan kantor terdiri dari : 
1) Papan nama (papan nama perusahaan, papan nama sub unit). 









 Berdasarkan dari hasil penelitian di PT.Pegadaian (Persero) 
Cabang Duri dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi 
persiapan barang lelang dimulai dari pihak pegadaian memeriksa buku 
kredit atau buku gadai  untuk mengetahui barang jaminan yang telah 
jatuh tempo. Lalu barang jaminan itu akan dikeluarkan dari brankas 
dan akan di cocokkan dengan surat bukti gadai (SBG). Kemudian 
pihak pelaksana lelang akan membuat Berita Acara Penyerahan 
Barang Jaminan Yang Akan  Dilelang (BAPBJYAL). Selanjutnya 
sebelum pelaksaan lelang dimulai pihak pelaksana akan memeriksa 
keadaan barang apakah bungkusnya ada yang rusak. 
 Pelaksaan lelang akan dimulai dari panitia pelaksana lelang 
menyiapkan barang-barang jaminan yang akan dilelang, dan akan 
membuat Daftar Barang Jaminan Yang Akan Dilelang (DBJYAL). 
Lalu panitia pelaksana lelang menetapkan harga pembukaan lelang, 
panita pelaksana lelang akan membuat Formulir Penjualan Lelang 
(FPL), Daftar Rincian Penjualan Lelang (DRPL), Berita Acara Lelang 
( BAL), dan Laporan Daftar Penjualan Lelang(LPDP). Masing- masing 
dokumen akan dibuat 2 rangkap. dokumen- dokumen pertama akan 
diarsipkan dan diserahkan ke pimpinan cabang. Dokumen- dokumen 






 Untuk bagian kasir dimulai dari kasir menerima Berita Acara 
Lelang (BAL) dan uang uang dari pendapatan lelang, kemudian kasir 
mencocokkan BAL dengan uang pendapatan barang lelang yang telah 
diterimanya. Kemudian kasir mencatat Laporan Harian Kas (LHK), 
lalu setelah semua selesai kasir menyimpan uang pendapatan lelang 
tersebut di brankas. 
 Untuk barang jaminan dilelang apabila mendapatkan uang 
kelebihan dari penjualan lelang, pihak pegadaian akan mengembalikan 
uang kelebihan tersebut ke nasabah dengan syarat semua pinjaman 
pokok, sewa modal dan biaya lelang telah tertutupi dari uang 
pendapatan lelang.  
4.2 Saran  
Penelitian yang telah dilakukan, penulis mencoba memberikan 
saran : 
1) Perlu dipermudah lagi prosedur lelang barang agar tidak terlalu 
melakukan proses yang panjang. 
2) Sebaiknya informasi pelelang barang gadai di PT.Pegadaian 
(Persero) Cabang Duri diinformasikan secara lebih terbuka agar 
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1. Bagaimana persiapan PT.Pegadaian saat akan melaksanakan lelang? 
Kasir ( Bapak Sahad )   : di pegadaian ada namanya masa cut off, masa cut 
off ini biasanya 35 hari atau lebih, pada saat jatuh 
tempo kita tidak langsung melakukan pelelang 
barang. Tetapi kita terlebih dahulu menunggu dan 
menghubungi nasabah untuk memberi tahu barang 
tersebut sudah jatuh tempo. Jika tidak ada kejelasan 
dari nasabah untuk membayar uang pinjamam dari 
kita, barulah kita melakukan pelelangan.  
2. Apakah setiap bulan ada peleangan barang? 
Kasir ( Bapak Sahad ) : kita tidak melakukan pelelangan barang setiap 
bulan, karena kita masih menunggu nasabah untuk 
menebusnya. Tetapi jika sudah melewati batas 
waktu yang kita berikan biasanya kami melakukan 
pelelangan dan maksimal 9 barang. 
3. Pada saat melakukan pelelangan barang, apakah pegadaian melapor ke pusat 
atau KANWIL? 
Kasir ( Bapak Sahad ) : kita melakukan pelelangan barang percabang, jadi 





4. Apakah ada kendala selama proses pelalangan barang? 
Kasir ( Bapak Sahad )    : dalam proses pelelagan sejauh ini tidak ada, dan     
       telah sesuai prosedur yang ditentukan. 
5. Apabila ada uang kelebihan dari hasil penjualan barang lelang apakah 
langsung di berikan kepada nasabah? 
Kasir ( Bapak Sahad ) : biasanya kami akan menghubungi nasabah untuk 
pengambilan uang kelebihan penjualan lelang, jika 
ingin dating langsung ke kantor bisa dan jika ingin 
ditransfer juga bisa. tergantung nasabah dan pastinya 
uang kelebihan tersebut akan kami kembalikan. 
6. Bagaimana cara peserta lelang mengetahui bahwa ada pelelangan  barang di 
PT.Pegadaian (Persero) Cabang Duri? 
Kasir ( Bapak Sahad )    : Biasanya kami mengunakan metode manual seperti 
         Member pengetahuan melalui madding di kantor 
        kita.  
